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ABSTRAK 

Peningkatan kasus dan angka kematian leptospirosis terjadi di Kabupaten Pati dan Kabupaten Boyolali hingga 

Maret 2014. Kajian ini bertujuan menggambarkan sebaran infeksi Leptospira patogenik pada hewan reservoir 

terutama tikus di daerah endemis di Boyolali dan daerah pasca banjir di Pati. Penelitian dilakukan dengan 

rancangan cross sectional pada Maret-April 2014. Titik koordinat ditemukannya tikus dan cecurut terinfeksi 

Leptospira patogenik dipetakan menggunakan aplikasi Google Earth dengan buffer daya jelajah tikus. Data 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan sebaran tikus dan cecurut positif Leptospira patogenik. Tikus 

dan cecurut yang terinfeksi Leptospira sp. ditemukan menyebar dengan pola acak. Hal ini akan memperbesar 

risiko penularan leptospirosis.  

 

Kata kunci: sebaran, tikus, cecurut, Leptospira  

 

ABSTRACT 

Until March 2014 leptospirosis cases and its Case Fatality Rate increased in Pati and Boyolali. This study aims 

to describe distribution of infected rats and shrews in flood area in Pati and endemic area in Boyolali. Research 

carried out by the cross sectional design on March-April 2014. Coordinate of Leptospira infected rats and 

shrews were mapped using google earth with home range buffer. Data analyzed descriptively to describe 

distribution of infected rats and shrews. Pathogenic Leptospira sp. infected rats and shrews spread with random 

pattern. This results could be an explanation of higher transmission risk. of leptospirosis in the area of study 

Key words: distribution, rat, shrew, Leptospira     

 

 

PENDAHULUAN 

Pada Februari-Maret tahun 2014 kasus 

leptospirosis meningkat di Kabupaten Pati dan 

Kabupaten Boyolali. Kejadian leptospirosis di 

Kabupaten Pati meningkat dari 14 kasus di 

tahun 2013 menjadi 27 kasus di bulan Februari 

tahun 2014 dengan 4 orang meninggal (CFR : 

14,8%). Kasus paling banyak terjadi di 

Kecamatan Juwana sebanyak 7 kasus.1 

Peningkatan kasus tersebut terjadi setelah 

adanya banjir pada Januari tahun 2014 yang 

salah satunya menggenangi wilayah 

Kecamatan Juwana. Kabupaten Boyolali juga 

melaporkan peningkatan kasus leptospirosis. 

Selama tahun 2012 hingga 2014 ditemukan 

kasus dan menunjukkan peningkatan, 2 kasus 

di tahun 2012, 4 kasus pada tahun 2013 

meningkat menjadi 6 kasus dengan 5 kematian 

(CFR = 83,33%) di bulan Maret pada tahun 

2014. Semua kasus tersebut tersebar di dua 

kecamatan yaitu Nogosari dan Ngemplak.2 

Di beberapa lokasi kasus leptospirosis 

meningkat setelah terjadinya banjir bahkan 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). 

KLB leptospirosis terjadi di Jakarta setelah 

banjir besar tahun 2002, di Mumbai India 

tahun 2000, Argentina tahun 1998, Rusia tahun 

1997 dan Brazil tahun 1996.3 Kenaikan 

kejadian leptospirosis di Malaysia dari 4457 

kasus di tahun 2013 menjadi 7806 kasus 
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setelah terjadinya banjir tahun 2014.4 Banjir 

akan menyebarkan Leptospira sp. dari urin 

hewan terinfeksi dan mencemari air serta 

tanah, lumpur dan lingkungan. Lingkungan 

yang tercemar Leptospira sp. dapat menjadi 

sumber penularan leptospirosis.  

Menurut pengertian endemi adalah 

keberadaan penyakit yang terus menerus pada 

suatu wilayah tertentu.5 Pada tulisan ini yang 

dimaksud dengan daerah endemis leptospirosis 

adalah daerah yang ditemukan kasus 

leptospirosis minimal selama 3 tahun berturut-

turut. Di Kabupaten Boyolali ditemukan kasus 

leptospirosis selama tiga tahun terakhir.  

Hewan yang pertama kali dikenal 

sebagai pembawa Leptospira sp. adalah tikus. 

Tikus adalah reservoir utama yang mampu 

mengeluarkan Leptospira sp. selama hidupnya 

tanpa munculnya manifestasi klinis sehingga 

tikus juga disebut maintenance host.6 Hasil 

kajian Cosson et al. tahun 2015 menunjukkan 

bahwa tikus terkonfirmasi sebagai reservoir 

serta sumber penularan leptospirosis bagi 

manusia.7  

Keberadaan tikus di suatu wilayah akan 

meningkatkan peluang terjadinya infeksi dan 

penularan leptospirosis.8 Wilayah 

pergerakan/jelajah harian tikus dalam mencari 

makan, minum, pasangan atau mencari bahan 

untuk membuat sarang dapat menjadi tempat 

yang berpeluang terjadinya infeksi Leptospira 

sp. Jalan yang dilalui tikus dalam aktivitas 

hariannya relatif sama setiap harinya.9 Menurut 

studi yang dilakukan oleh Davis dengan 

metode trapped-mark-release dan re-capture 

menunjukkan jelajah harian tikus dalam 

mencari makan mencapai wilayah dengan 

diameter 30 meter.10 

Salah satu mamalia kecil yang terdapat 

di pemukiman manusia adalah cecurut. Pada 

kegiatan penangkapan tikus, hewan ini juga 

biasa diperoleh. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa cecurut rumah positif 

membawa Leptospira sp. dalam tubuhnya.11,13 

Dengan demikian cecurut rumah juga 

berpotensi menularkan Leptospira sp. pada 

manusia.  

Masalah kesehatan terkait erat dengan 

aspek keruangan. Pemetaan dapat 

menggambarkan distribusi secara spasial dan 

pola spasial suatu penyakit. Epidemiolog dan 

ahli kesehatan masyarakat biasanya 

menganalisis hubungan  lokasi, lingkungan dan 

penyakit menggunakan peta. Namun 

penggunaan pemetaan di ranah kesehatan 

masih terbatas penggunaannya sampai di 

temukannya Sistem Informasi Geografis (SIG). 

SIG meningkatkan kesadaran akan adanya 

kelebihan peta dalam analisis kesehatan 

masyarakat.14  Database SIG terdiri dari layer-

layer data berupa data topografi atau data 

tematik yang mengacu pada area geografi yang 

sama. Gabungan atau kombinasi diantara data-

data tersebut disesuaikan dengan keperluan 

sehingga didapatkan informasi yang 

dibutuhkan.15 

Tulisan ini bertujuan untuk 

menggambarkan sebaran infeksi Leptospira sp. 

pada hewan reservoir terutama tikus di daerah 

dengan masalah leptospirosis khususnya 

Kabupaten Pati dan Kabupaten Boyolali.  

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan rancangan cross 

sectional. Subyek penelitian berupa tikus dan 

cecurut yang yang tertangkap di Desa Bakaran 

Kulon Kabupaten Pati dan Desa Jeron dan 

Desa Sindon Kabupaten Boyolali. 

Penangkapan tikus dilakukan dengan 

memasang perangkap yang diletakkan di 

sekitar kasus leptospirosis dengan jumlah 

perangkap sebanyak 185 buah di Desa Jeron 

Boyolali, 200 perangkap di Desa Sindon 

Boyolali selama 2 hari dan 130 perangkap di 

Desa Bakaran Kulon Pati selama 3 hari. Status 

infeksi Leptospira sp. diperiksa dengan metode 

PCR terhadap organ ginjal. Ginjal dipotong 

ukuran kecil dengan berat ±30 mg dan 

dilakukan isolasi DNA sesuai prosedur 

Genomic DNA Mini Kit (Tissue) dari Geneaid 
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(Cat. No. GT100). Hasil isolasi DNA 

dilakukan pemeriksaan PCR menggunakan 

reagen Go Taq® Green Master Mix (Promega, 

Cat. # M7122) dengan primer LipL32-270F 

(�¶-CGCTGAAATGGGAGTTCGTATGAT 

T-�¶� dan LipL32-692R (�¶-

CCAACAGATGCAACGAAAGATCCT TT-

�¶��� 0HVLQ� thermal cycler dijalankan dengan 

program temperatur denaturasi 95 °C selama 5 

menit, amplifikasi sebanyak 35 siklus pada 

suhu 95 °C selama 1 menit, 55 °C selama 1 

menit (annealing), dan 72 °C selama 2 menit 

(ekstensi), kemudian  final extention pada suhu 

72 °C selama 5 menit. Produk PCR dilihat 

pada gel agarose 1%. Gen LipL32 akan 

membentuk pita DNA berukuran 423 bp. Gen 

LipL32 dapat digunakan untuk mendeteksi 

Leptospira sp. yang bersifat patogenik.16  

 Tikus dan cecurut yang menunjukkan 

hasil positif pada pemeriksaan PCR dipetakan 

menggunakan aplikasi Google Earth. Peta 

yang terbentuk merupakan peta tematik dengan 

menambah layer buffer daya jelajah tikus.  

 

HASIL 

Deteksi Leptospira sp. pada ginjal dalam 

penelitian ini menggunakan target gen LipL32. 

Distribusi tikus positif terinfeksi Leptospira sp 

di masing-masing lokasi diuraikan pada Tabel 

1, Tabel 2 dan Tabel 3. 

  

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan PCR dengan Target Gen LipL32 pada Ginjal Tikus Tertangkap di  

Bakaran Kulon, Pati 

 

Spesies  Jumlah sampel Positif PCR Persentase positif PCR (%) 

Rattus tanezumi 5 2 40 

Rattus norvegicus 4 3 75 

Suncus murinus 8 2 25 

Total  17 7 41,2 

 

 

Sampel ginjal yang berasal dari Desa 

Bakaran Kulon Kecamatan Juwana Kabupaten 

Pati sejumlah 17 buah. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan PCR terdapat 7 buah (41,2%) 

yang menunjukkan hasil positif. Tujuh ekor 

tikus dan cecurut positif Leptospira sp. 

tertangkap di 5 titik yang letaknya menyebar di 

lokasi penangkapan. Berdasarkan analisis 

buffer daya jelajah 30 meter terhadap titik 

lokasi tertangkapnya tikus dan cecurut 

menunjukkan titik kasus leptospirosis berada 

dalam buffer daya jelajah tikus positif 

Leptospira sp. Lokasi sebaran tikus dan 

cecurut positif Leptospira sp. dan buffer 

terhadap titik tertangkapnya tikus dan cecurut 

positif Leptospira sp. dapat dilihat pada 

Gambar 1.   

 

 

 



BALABA Vol. 13 No.2, Desember 2017 : 173-182 

 

 

 

176 

 

 

Gambar 1. Peta Sebaran Tikus dan Cecurut Positif Leptospira sp. di Desa Bakaran Kulon 

Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Tahun 2014. 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan PCR dengan Target Gen LipL32 pada Ginjal Tikus Tertangkap di Sindon, 

Boyolali 

 

Spesies  Jumlah sampel Positif PCR Persentase positif PCR (%) 

R. tanezumi 25 1 4 

R. norvegicus 1 1 100 

S. murinus 13 0 0 

Total  39 2 5,1 

  

Berdasarkan pemeriksaan PCR dengan 

target gen LipL32 terdapat 2 ekor tikus yang 

terdeteksi terinfeksi Leptospira sp. di Desa 

Sindon Kecamatan Ngemplak Kabupaten 

Boyolali yaitu R. tanezumi dan R. norvegicus. 

Lokasi tertangkapnya kedua tikus positif 

tersebut berdekatan sekitar 48 meter dan 

berjarak 100 meter dari kasus. Berdasarkan 

analisis buffer daya jelajah 30 meter terhadap 

kedua titik lokasi tikus positif Leptospira sp. 

menggambarkan buffer saling 

bersinggungan/tumpang tindih. Area buffer ini 

membentuk area seluas 0,01 km2/6.302,9 m2 

dan mencapai lokasi yang dekat dengan sawah. 

Gambaran sebaran tikus dapat dilihat pada 

Gambar 2.    
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Gambar 2. Peta Sebaran Tikus Positif Leptospira sp. di Desa Sindon Kecamatan Ngemplak 

Kabupaten Boyolali Tahun 2014 

 

 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan PCR dengan Target Gen LipL32 pada Ginjal Tikus Tertangkap di Jeron, 

Boyolali 

 

Spesies  Jumlah sampel Positif PCR Persentase positif PCR (%) 

R. tanezumi 31 13 41,9 

R. norvegicus 6 3 50 

Rattus argentiventer 1 1 100 

S. murinus 14 10 71,4 

Total  52 27 51,9 

 

 

Hasil pemeriksaan PCR menunjukkan 27 

ekor tikus dan cecurut terdeteksi terinfeksi 

Leptospira sp. di Desa Jeron Kecamatan 

Nogosari Kabupaten Boyolali yang tertangkap 

di 16 titik lokasi pemasangan perangkap. 

Sebaran tikus dan cecurut yang terinfeksi 

Leptospira sp. tersebar merata di lokasi 

pemasangan perangkap kecuali di sebagian 

kecil wilayah bagian utara. Satu titik kasus 

leptospirosis berada dalam buffer daya jelajah 

yaitu berjarak 30 meter dari titik tikus positif 

dan berbatasan dengan buffer 4 titik tikus 

positif lainnya dengan area buffer yang saling 

tumpang tindih. Terdapat satu titik tikus positif 

berada di sawah yaitu R. argentiventer yang 

tertangkap di sawah dekat pemukiman. 

Gambaran sebaran tikus dan cecurut di Desa 

Jeron tersaji pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Sebaran Tikus dan Cecurut Positif Leptospira sp. di Desa Jeron Kecamatan Nogosari        

Kabupaten Boyolali Tahun 2014 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemeriksaan PCR ditemukan 

sepertiga dari total sampel di Bakaran Kulon 

Kabupaten Pati terinfeksi Leptospira sp. 

dengan proporsi paling banyak adalah R. 

norvegicus. Satu kasus berada dalam area tikus 

terinfeksi Leptospira sp. yaitu area R. 

norvegicus (sebanyak 2 ekor) yang tertangkap 

di satu titik pemasangan perangkap. Hal ini 

menunjukkan bahwa kasus leptospirosis berada 

di daerah yang berisiko untuk terinfeksi 

Leptospira sp. dari R. norvegicus. Tikus got 

(R. norvegicus) merupakan sumber penularan 

Leptospira sp. paling penting bagi manusia.17 

Risiko tikus tersebut terinfeksi Leptospira sp. 

hampir 78 kali lebih berisiko daripada jenis 

tikus lainnya.18 Tikus ini mempunyai risiko 

tinggi terinfeksi Leptospira sp. kemungkinan 

karena habitat hidupnya di saluran air yang 

berarti berhubungan dengan air dan kebiasaan 

hidupnya yang tidak tahan haus sehingga 

selalu membutuhkan air untuk minum.19 

Sampel ginjal tikus yang memberikan hasil 

positif pada pemeriksaan PCR merupakan 

sumber infeksi bagi manusia, lingkungan dan 

binatang lainnya. 

     Dua ekor R. norvegicus dan cecurut 

tertangkap <16 meter dari tempat pembuangan 

sampah. Tempat pembuangan sampah umum 

ini bersemak rimbun. Sampah sisa makanan 

manusia dan hewan peliharaan dapat menjadi 

makanan dan minuman bagi tikus. Selain itu 

tumpukan sampah di pekarangan, semak dan 

rerumputan yang rimbun dapat menjadi sarang 

tikus.19    

Desa Bakaran Kulon berada pada 

ketinggian 6,25 m dpl sehingga desa ini 

termasuk berada pada dataran rendah. 

Ketinggian tempat suatu wilayah merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi suatu 

daerah menjadi rawan banjir. Ketinggian 

tempat yang rendah dari permukaan laut 

mempunyai peluang terjadinya genangan air 

dan dengan curah hujan yang tinggi rawan 

terjadi banjir. Hal ini menjadi peluang 

terjadinya penularan leptospirosis dengan 

tercemarnya air, tanah dan lumpur oleh 

Leptospira sp. dari urin hewan terinfeksi. Hal 

ini sejalan dengan Ikawati et al. tahun 2012 

\DQJ� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� NHWLQJJLDQ� WHPSDW� ��

100 m dpl mempunyai risiko 2,3 kali lebih 

tinggi terinfeksi Leptospira sp. dibandingkan 

dengan ketinggian 101-600 m dpl.18 Kenaikan 
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kasus leptospirosis tahun 2014 di Kabupaten 

Pati khususnya pada kurun waktu Januari-

Maret terjadi setelah banjir di beberapa daerah, 

salah satunya di Desa Bakaran Kulon.     

Tikus positif Leptospira sp. di Desa 

Sindon Kecamatan Ngemplak Kabupaten 

Boyolali ditemukannya 112,6 meter dari kasus 

leptospirosis sehingga kasus tidak berada di 

area tikus yang terinfeksi. Tetapi jarak antar 

tikus yang terinfeksi relatif dekat yaitu 48 

meter dan membentuk area yang mempunyai 

kemungkinan terjadi infeksi seluas 6.302 m2 

atau 0,01 km2. Walaupun kasus tidak berada di 

area tikus terinfeksi, tetap menjadi 

kewaspadaan karena jelajah tikus dapat 

mencapai 1 km bahkan lebih apabila terjadi 

kelangkaan pakan dan perpindahan. Lokasi 

penderita berada <30 meter dari sawah yang 

memungkinkan adanya risiko penderita kontak 

dengan tikus dari sawah. Menurut Nurbeti, dkk 

tahun 2016 kasus leptospirosis mengelompok 

berdasarkan jarak kasus dengan sawah yaitu 

sebagian besar kasus berada 0-100 meter dari 

sawah.20  

Jumlah tikus dan cecurut positif 

Leptospira sp. di Desa Jeron Kabupaten 

Boyolali paling banyak dibandingkan Desa 

Bakaran Kulon dan Desa Sindon yaitu 27 ekor 

(51,9%) atau separuh dari total sampel dari 

Jeron. Titik tertangkapnya tikus dan cecurut 

positif merata di lokasi pemasangan 

perangkap. Kasus leptospirosis berada dalam 

area jelajah tikus dan cecurut terinfeksi 

Leptospira sp. Hasil pemeriksaan PCR pada 

tikus dan cecurut yang tertangkap ini 

menunjukkan bahwa tikus dan cecurut 

berperan menjadi sumber infeksi Leptospira sp 

bagi manusia di Desa Jeron. 

Di Desa Bakaran Kulon Pati dan Desa 

Sindon Boyolali R. norvegicus lebih banyak 

terinfeksi daripada R. tanezumi dan S. murinus 

sedangkan di Desa Jeron proporsi positif 

Leptospira sp banyak terdapat pada spesies R. 

argentiventer. Survei seroprevalensi 

Leptospira sp. di Kota Semarang dan Demak 

tahun 2015 juga menemukan seroprevalensi R. 

norvegicus lebih tinggi daripada R. tanezumi.21 

Rattus norvegicus dan R. argentiventer 

beraktivitas di permukaan tanah (bersifat 

terestrial) dengan kemampuan fisiknya yang 

menonjol dalam menggali lebih tinggi 

ditemukan positif daripada R. tanezumi yang 

beraktivitas di loteng atau atap rumah (bersifat 

arboreal). Rattus norvegicus dan R. 

argentiventer efektif sebagai host Leptospira 

sp. karena mudah terinfeksi Leptospira sp. 

tetapi tidak banyak terpengaruh oleh infeksi 

tersebut serta Leptospira sp. dikeluarkan 

melalui urin yang tidak terlalu asam sehingga 

dapat menjadi sumber penularan di 

lingkungan.22  

Bakteri Leptospira sp. mampu hidup di air 

dan dapat menular ke manusia sehingga 

aktivitas yang berhubungan dengan air dapat 

menjadi sumber infeksi bagi manusia. Sawah 

merupakan salah satu lokasi yang perlu 

diwaspadai terjadinya penularan leptospirosis 

bagi manusia. Aktivitas manusia di sawah 

dalam mengolah sawah, menanam dan 

memanen atau aktivitas mencari rumput untuk 

pakan ternak berisiko terpapar Leptospira sp. 

Air, tanah dan lumpur yang kontak dengan urin 

tikus dapat membawa Leptospira sp. 

selanjutnya dapat menularkan pada manusia. 

Di Desa Bakaran Kulon Pati tikus positif 

Leptospira sp. ditemukan berjarak 193 meter 

dari sawah, di Desa Sindon tikus positif 

ditemukan dalam radius 30 meter dari sawah 

dan berada dalam area jelajah harian tikus 

sedangkan di Desa Jeron ditemukan tikus 

sawah (R. argentiventer) positif Leptospira sp. 

Walaupun lokasi sawah di Desa Bakaran 

Kulon Pati berada di luar area jelajah harian 

tikus tetapi masih dimungkinkan tikus akan 

berpindah ke sawah dan mencemari sawah 

apabila terjadi kelangkaan sumber pakan atau 

perpindahan tikus karena tersingkir dari 

komunitas. 

Secara keseluruhan, di semua lokasi (Desa 

Bakaran Kulon Kabupaten Pati, Desa Sindon 

dan Desa Jeron Kabupaten Boyolali) terdapat 

tikus dan cecurut yang terinfeksi Leptospira 

sp. Distribusi tikus dan cecurut positif 

Leptospira sp. di masing-masing lokasi 

berbeda. Studi-studi terdahulu menunjukkan 

bahwa prevalensi tikus yang mengandung 
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Leptospira sp. bervariasi pada lokasi yang 

berbeda. Studi yang dilakukan oleh Himsworth 

et al. tahun 2013 menunjukkan prevalensi dan 

distribusi tikus positif L. interrogans sangat 

bervariasi bahkan pada lokasi geografis yang 

jaraknya dekat.23 Pada studi tersebut terbentuk 

beberapa klaster tikus positif L. interrogans 

dan antar klaster jaraknya dekat. Hal ini 

berhubungan dengan karakteristik masing-

masing lingkungan. Menurut Himsworth et al. 

tahun 2013 klaster yang terbentuk sesuai 

dengan ekologi tikus di daerah pusat kota.23 Di 

daerah pusat kota,  daya jelajah yang terbentuk 

sempit dan seringnya hanya terbatas pada satu 

blok. Hal ini dikarenakan banyaknya sarana 

dan penghalang yang ada di daerah pusat kota. 

Kedua hal tersebut bergabung menghasilkan 

daya jelajah yang sempit.10,24 Luasnya daerah 

daya jelajah tikus ditentukan oleh tersedianya 

tempat sembunyi/bersarang dan sumber 

makanan, tekanan sosial dari individu sejenis 

atau spesies tikus lain dan adanya penghalang 

terhadap mobilitas tikus.23     

Leptospira sp. lebih banyak terdeteksi 

pada tikus dan cecurut di Desa Jeron (51,9%) 

daripada Desa Bakaran Kulon (41,2%) dan 

Desa Sindon (5,1%). Desa Jeron termasuk 

daerah pertanian, rumah-rumah berada dekat 

dan di sekeliling sawah sedangkan Desa 

Bakaran Kulon termasuk daerah pesisir dan 

Desa Sindon berada dekat Bandara Adi 

Sumarmo yang termasuk daerah perkotaan 

dibandingkan Desa Jeron. Hasil ini sejalan 

dengan Munoz-Zanzi et al. tahun 2012 yang 

meneliti hubungan karakteristik rumah tangga 

dengan keberadaan tikus dan infeksi 

Leptospira sp. di daerah perkotaan dan 

pedesaan.25 Hasil yang didapat menunjukkan 

rata-rata jumlah tikus tertangkap per rumah 

tangga lebih banyak di pedesaan (farm : 1,6; 

village : 0,8) daripada perkotaan (slum : 0,4). 

Keberhasilan penangkapan yang lebih baik di 

daerah pedesaan dikarenakan tersedianya 

tempat berkembangbiak dan sarang yang lebih 

ideal di daerah pedesaan daripada perkotaan. 

Disamping itu prevalensi tikus positif 

Leptospira sp. ditemukan lebih tinggi secara 

signifikan di pedesaan daripada perkotaan.25 

Ikawati, dkk tahun 2012 juga menemukan 

tikus positif Leptospira sp. lebih banyak 

ditemukan di daerah persawahan daripada 

daerah pesisir.11      

 

KESIMPULAN 

Di daerah pasca banjir Desa Bakaran 

Kulon dan daerah endemis leptospirosis Desa 

Sindon serta Desa Jeron Kabupaten Boyolali 

ditemukan tikus dan cecurut terinfeksi 

Leptospira sp. yang bersifat patogenik 

menyebar dengan pola acak dengan titik kasus 

berada dalam area jelajah tikus positif. Hal ini 

akan memperbesar risiko penularan 

leptospirosis. Kasus leptospirosis di Desa 

Sindon berada di luar area jelajah harian tikus 

tetapi dekat dengan sawah yang 

memungkinkan terjadinya kontak dengan tikus 

yang berasal dari sawah.  

 

SARAN 

 Masyarakat perlu menerapkan pola 

perilaku hidup bersih dan sehat misalnya 

membersihkan anggota badan dengan sabun 

setelah beraktivitas dan perlu dilakukan 

pengendalian tikus.  
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